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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Tujuan tersebut hanya
dapat di capai dengan pendidikan, karena pendididkan satu-satunya sarana
untuk mencapai tujuan tersebut.

Pendidikan merupakan suatu proses dalam meningkatkan harkat dan
martabat manusia yang berlangsung seumur hidup yang dapat dilaksanakan
dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan yang
dimaksud di sini adalah pendidikan di sekolah yang merupakan lembaga
pendidikan formal bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga akan menghasilkan
siswa yang mampu bersaing untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih
tinggi. Semua tujuan tersebut dapat dicapai dengan belajar, maka diharapkan
sekolah sebagai lembaga pendidkan dapat mewujudkan pendidikan nasional,
sebagaimana yang dinyatakan dalam Undng-Undang no. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, yaitu

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentukan watak serta peradaban bangsa dan bermatabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

! Tim penyusun, pendidikan kewarganegaraan,( Jakarata: PT. Gramedia Pustaka Utama
2004) H.17



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab.?

Artinya untuk mencapai tujuan diatas yaitu menjadi manusia yang
berkualitas, maka dilakukanlah berbagai usaha untuk menningkatkan mutu
pendidikan yang menyangkut kegiatan belajar, karena melalui kegiatan
belajar dapat merubah individu ke arah positif, sebagaimana yang
dikemukakan oleh W.S. Winkel, “pendidikan sekolah untuk menghasilkan
perubahan-perubahan positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri siswa yang
sedang berkembang menuju kedewasaan”.® Pendapat di atas menunjukkan
bahwa upaya untuk mencapai tujuan pendidikan adalah melalui proses
belajar.

Belajar merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar
dalam Islam. Ajaran Islam mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap
belajar. Ini dapat dilihat dari sejarah Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik
yang agung dari lahir sampai meninggal. Pada ayat pertama diturunkan

kepada rasulullah terhadap perintah membaca yaitu dalam surat Al-Alaqg ayat

1-5:
Aoz A ¥ gle Ge Gyl G G T ety 1 T
ol A phaylde ¢ B Ae gaff v A&V

Artinya; bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar

2 UU RI NO. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan UU RI NO. 20 Tahun 2003,

tentang sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2005), h 76
3 W. S Winkel, psikologi pengajaran, (Jakarta: Grasindo Gramedia Widiasarana Indonesia, 1987),

h.7



(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.* (Q.S. Al Alag: 1-5)

Dari ayat di atas dapat di pahami bahwa belajar merupakan kewajiban
bagi setiap muslim, dan orang yang menuntut ilmu akan ditinggikan
derajatnya.

Belajar merupakan suatu yang sangat penting seta besar pengaruhnya
dalam kehidupan manusia, sehingga belajar menjadi suatu kebutuhan yang
harus di penuhi. Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil
tidak pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada prosesnya yang dialami
siswa. Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar terutama
belajar di sekolah dikemukakan oleh para ahli. Muhibbun Syah
mengemukakan bahwa “belajar adalah perubahan perilaku kognitif, afektif
dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaan
sebelumnya”.®

Berdasarkan latarbelakang di atas, penulis tertarik untuk

meneliti “Pengarun Metode Tanya Jawab Terhadap Minat Belajar

Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI Di Kelas VII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 22 Kerinci”.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memberikan

batasan masalah sebagai berikut

4 Departemen Agama RI, AL Quran dan terjemahnya, ( Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 597

5> Muhibbin Syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), h. 113



a.

b.

Fokus pada metode tanya jawab terhadap minat belajar siswa dalam
mata pelajaran PAI

Fokus pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci

C. Rumusan Masalah

Berdasrkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana pengaruh metode tanya jawab dalam mata pelajaran PAI di
kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci.?

Bagaimana minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di kelas VII
SMP Negeri 22 Kerinci.?

Bagaimana pengaruh metode tanya jawab terhadap minat belajar siswa

dalam mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci.?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a.

Untuk mengetahui pengaruh metode tanya jawab dalam mata pelajaran
PAI di kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci.?

Untuk mengetahui minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di
kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci.?

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode tanya jawab terhadap
minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri

22 Kerinci.?



BAB I
KERANGKA TEORI
A. Metode Tanya Jawab
1. Pengertian Tanya Jawab

Kegiatan belajar, memang peranan yang penting. Sebab
pertanyaan yang tersusun dengan baik dengan teknik pengajuan yang
tepat akan meningkatkan partisipasi dan prestasi siswa dalam kegiatan
belajar, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
masalah yang sedang dibicarakan, mengembangkan pola pikir dan belajar
aktif siswa sebab berpikir itu sendiri sebenarnya adalah pertanyaan;
menuntun proses belajar siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa dapat menentukan jawaban yang baik, memusat-kan
perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.®

Menurut Dra. Roestiyah N.K, metode Tanya Jawab adalah suatu
cara mengajar di mana guru dan siswa aktif bersama, guru bertanya
siswa memberikan jawaban, siswa mengemukakan pendapat ide baru,
dan dengan ini guru bertujuan.’

Menurut Drs. Soetomo, metode Tanya Jawab adalah suatu metode
di mana guru menggunakan/memberikan pertanyaan kepada siswa dan
siswa menjawab, atau sebaliknya siswa bertanya pada guru dan guru

menjawab pertanyaan siswa.

® Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1986), h. 3.
" Ibid, 10.



Metode Tanya Jawab, menurut Syaiful B. Djamarah adalah cara
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab,
terutama oleh dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada
guru.

Menurut Armai Arief, metode Tanya Jawab adalah suatu teknik
penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan. Atau
suatu metode di dalam pendidikan di mana guru bertanya sedangkan siswa
menjawab tentang materi yang ingin diperoleh.

Berdasarkan beberapa pendapat di  atas, dapat diambil
kesimpulan tentang pengertian metode Tanya Jawab ialah suatu
metode mengajar yang dijadikan adanya komunikasi langsung di mana
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa menjawab tentang
materi yang diperolennya atau sebaliknya siswa bertanya dan guru
menjawab sehingga siswa termaotivasi.

Pengertian itu menunjukkan bahwa metode Tanya Jawab itu
diperlukan adanya komunikasi langsung antara guru dan siswa sehingga
tidak hanya terjadi komunikasi satu arah saja. Namun dalam komunikasi
ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan
siswa, bahkan siswa dan siswa. Karena ketika siswa memberikan jawaban
yang tepat dapat mendorong siswa yang lainnya untuk memberikan

tanggapan dan mengajukan pertanyaan.®

& Abu Ahmadi, et. al., Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka setia, 2005), h. 7.



Dengan demikian metode Tanya Jawab merupakan ucapan verbal
yang meminta respon dari seseorang yang kenai respon yang akan
diberikan dapat berupa pengetahuan sampai pada hal-hal yang merupakan
hasil pertimbangan. Jadi, bertanya merupakan stimulasi efektif yang
mendorong kemampuan berpikir. Metode Tanya Jawab di sini
dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang
sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian siswa dengan berbagai
cara-cara (sebagai appersepsi, selingan dan evaluasi).

Tujuan Dari Pemakaian Metode Tanya Jawab

Adapun tujuan penggunaan metode tanya jawab dalam kegiatan
belajar mengajar adalah untuk :

a. Menyimpulkan materi yang telah lalu. Setelah guru menguraikan
suatu persoalan, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan itu dijawab oleh siswa, sedangkan hasil
jawaban siswa yang betul/benar disusun dengan baik sehingga
merupakan ikhtisar pelajaran yang akan menjadi milik siswa.

b. Melanjutkan pelajaran yang sudah lalu. Dengan mengulang pelajaran
yang sudah diberikan dalam bentuk pertanyaan, guru akan dapat
menarik perhatian kepada pelajaran yang lalu.

c. Menarik perhatian siswa untuk menggunakan pengetahuan dan
pengalaman.

d. Memimpin pengalaman atau pemikiran siswa. Ketika siswa

menghadapi suatu persoalan maka pemikiran siswa dapat dibimbing



dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau seorang siswa yang
tidak memperhatikan pembicaraan guru yang dapat meng-usahakan
supaya perhatiannya kepada keterangan-keterangan guru dengan
mengejutkan dengan memberikan dengan memberikan beberapa
pertanyaan.

e. Menyelangi pembicaraan untuk merangsang perhatian siswa dalam
belajar sehingga dengan demikian ada kerjasama antara siswa
dengan guru dan dapat menimbulkan semangat siswa.

f.  Meneliti kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan yang
dibacanya atau ceramah yang sudah didengarnya.®

3. Penggunaan Metode Tanya Jawab
Adapun penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran
jangan sampai mempunyai tujuan untuk hal-hal sebagai berikut :

a. Menilai taraf kemampuan siswa mengenai pelajaran mereka. Metode
tanya jawab hanya dapat memberikan gambaran secara kasar saja dan
hanya bisa untuk mengingat kembali apa yang dapat dipelajarinya
atau hubungannya dengan pelajaran itu.

b. Persoalannya sangat kompleks sedangkan jawabannya batasi oleh
guru. Apabila pertanyaan yang diajukan guru banyak menimbulkan
jawaban, maka janganlah jawaban dibatasi. Tetapi berilah
kesempatan untuk menjawab seluas-luasnya atau kalau perlu

laksanakan dengan metode diskusi.

® Hendyat Soetopo, Pendidikan Dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2005), h. 16.



c. Pertanyaan yang diajukan jangan hendaknya terbatas pada jawaban

“ya” atau “tidak” semata, tetapi hendak jawabannya dapat men-
dorong pemikiran siswa untuk memikirkan jawaban yang tepat.

Memberikan giliran hanya pada siswa-siswa tertentu saja.
Hendaknya pertanyaan harus diajukan kepada seluruh siswa, jangan
kepada siswa-siswa tertentu saja. Begitu juga dalam jawabannya
harus kepada seluruh siswa diberikan kesempatan, jangan hanya
pada yang pandai-pandai saja. Bahkan siswa yang pendiam atau
pemalulah yang lebih didorong untuk menjawabnya supaya ia dapat

membiasakan dirinya.*

Macam-Macam Pengembangan Metode Tanya Jawab

Jenis-Jenis Pertanyaan Menurut Maksudnya (Compliance Question)

Pertanyaan yang mengharapkan agar orang lain mematuhi perintah
yang diucapkan dalam bentuk pertanyaan. Contoh: “Dapatkah anda
tenang agar suara saya dapat didengar oleh seluruh kelas”?
Pertanyaan Retorik (Rhetorical Question)

Pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban, melainkan akan
dijawab sendiri oleh guru karena merupakan tehnik penyampaian
informasi kepada siswa. Contoh: Guru: “ada yang tahu apa
pengertian zakat secara istilah? Zakat adalah.....”

Pertanyaan Mengarahkan atau Menuntun (Prompting Question)

h. 26.
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Pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada siswa dalam
proses berfikir. Contoh: Guru: “Minggu yang lalu kita telah
membicarakan macam-macam najis. Coba, Halim, manakah yang
lebih tinggi derajat najisnya, mugholadoh atau mutawasitoh?”’

d. Pertanyaan Menggali (Probing Question)

Pertanyaan lanjutan yang akan mendorong siswa untuk lebih
mendalami jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya. Contoh:
Guru: “Setelah kemarin kita bersama-Sama mempelajari thoharoh,
bagaimana pendapatmu tentang hikmah thoharoh tersebut, Amin?
Amin: “Sangat menarik, pak.” Guru: Faktor apa yang menarik?”
Dan selanjutnya.!

Pelaksanaan Metode Tanya Jawab
Dalam pelaksanaan metode tanya jawab, pertanyaan yang di-
rumuskan dan yang digunakan dengan tepat dapat merupakan suatu alat
komunikasi yang ampuh antara guru dan siswa. Dalam metode tanya
jawab, menurut Ramayulis ada beberapa langkah-langkah pelaksanaan-
nya, yaitu:
a. Tujuan pelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu dengan sejelas-
jelasnya.
b. Guru harus menyelidiki apakah metode tanya jawab, satu-satunya
metode yang paling tepat digunakan/dipakai.

c. Guru harus meneliti untuk apa metode ini dipakai, apakah :

1 1bid, h. 45.



1. Dipakai untuk menghubungkan pelajaran lama dengan pelajaran
baru.

2. Untuk mendorong siswa supaya mempergunakan pengetahuan
untuk memecahkan masalah.

3. Untuk menyimpulkan uraian.

4. Untuk meningkatkan kembali terhadap apa yang telah
dihafalkan siswa.

5. Untuk menuntun pemikirannya.

6. Untuk memusatkan perhatiannya.

Kemudian guru harus meneliti pula, apakah :

1. Corak pertanyaan itu mengandung banyak masalah atau tidak.

2. Terbatasnya ya atau tidak.

3. Hanya dijawab dengan ya atau tidak atau ada untuk mendorong
siswa berpikir untuk menjawabnya.

Guru memilih mana diantara jawaban-jawaban yang banyak dapat

diterima.

Guru harus mengajarkan cara-cara mengemukakan pendapat dengan

baik.

Mengemukakan suatu fakta yang dikutip dari buku, majalah, harian

dan lain sebagainya.

Meneliti setiap jawaban dengan menggunakan sumbernya.

Dengan menjelaskan di papan tulis dengan berbagai argumentasi.



j.  Menguji kebenarannya terhadap orang-orang ahli.'?
B. Minat Belajar Siswa

Pengertian minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa
yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.

Pengertian minat juga merupakan suaru keadaan dimana seseorang
mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk
mengetahui dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut. Minat
timbul karena adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu obyek, di
mana perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui,
mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut. Hal ini menunjukan bahwa
minat merupakan kecendrungan jiwa seseorang kepada seseorang (biasanya
disertai dengan perasaan senang), karena merasa ada kepentingan dengan
sesuatu itu. Pendapat ini memberikan pengertian, bahwa minat merupakan
suatu kondisi yang mencerminkan adanya hubungan antara sesuatu yang
diamati atau dialami dengan keinginan atau kebutuhan sendiri, dengan kata
lain ada kecendrungan apa yang dilihat dan diamati seseorang merupakan
sesuatu yang berhubungan dengan keinginan dan kebutuhannya. Keberhasilan
proses kegiatan belajar dan pembelajaran, selain dipengaruhi oleh faktor guru
juga dipengaruhi oleh faktor siswa itu sendiri. Tingkah laku siswa ketika

mengikuti proses pembelajaran dapat mengindasikan akan ketertarikan siswa

12 gyaiful, B. Djamarh, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Rieneka Cipta,
Jakarta, 1996), h. 34.



tersebut terhadap pembelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik
dengan pembelajaran tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang sering dikenal
dengan istilah minat.

Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan di awali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa definisi

tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai:

1. Cronbach memberikan definisi: learning is shown by a chang in behavior
as a of experience.

2. Harold Spears memberikan batasan: learning is to abserve, to read, to
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction.

3. Geoch, mengatakan: learning is a change in perfomance as a result of
practice.

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.*® Juga belajar itu akan lebih
baik, kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak
bersifat verbalistik.

Di samping definisi-definisi tersebut, ada beberapa pengertian lain
dan cukup banyak, baik yang dilihat secara mikro maupun secara makro,
dilihat dalam arti luas ataupun terbatas/khusus. Dalam pengertian luas,

belajar dapat di artikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke

13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada. 2012), h. 20-21



perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasahaan materi ilmu pengetahuan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya. Relavan dengan ini, ada pengertian bahwa belajar adalah
“penambahan pengetahuan”. Definisi atau konsep ini dalam praktiknya
banyak dianut di sekolah-sekolah. Para guru berusaha memberikan ilmu
pengetahuan  sebanyak-banyaknya dan  siswa  giat  untuk
mengumpulkan/menerimanya. Dalam kasus yang demikian, guru hanya
berperan sebagai “pengjar”. Sebagai konsekuensi dari pengertian yang
terbatas ini, kemudian muncul banyak pendapat yang mengatakan bahwa
belajar itu menghafal. Hal ini terbukti, misalnya kalau siswa (subjek
belajar) itu akan ujian, mereka akan menghafal terlebih dahulu. Sudah
barang tentu pengertian seperti ini, secara esensial belum memadai.*
Selanjutnya ada, yang mendefinisikan: “belajar adalah berubah”.
Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu
yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai

rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan

14 Tohirin, psikologi pembelajaran pendidikan agama islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada. 2011), h. 6



pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan
karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ada beberapa teori yang
berpendapat bahwa proses belajar pada prinsipnya bertumpu pada struktur
kognitif, yakni penataan fakta, konsep serta prinsip-prinsip, sehingga
membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi subjek didik. Teori
semacam ini boleh jadi diterima, dengan suatu alasan bahwa dari struktur
kognitif itu dapat memengaruhi perkembangan afeksi ataupun penampilan
seseorang. Dari konsep ini, pada perkembangan berikut akan melahirkan
teori belajar yang bertumpu pada konsep membentukan super ego, yakni
suatu prose belajar melalui suatu peniruan, proses interaksi antara pribadi
seseorang dengan pihak lain, misalnya seorang kokoh (super ego,
menyangkut dimensi sosial). Yang perlu ditegaskan adalah siapapun
menjadi figur untuk ditiru, bagi si peniru akan mendapatkan pengalaman
yang berguna bagi dirinya. Semakin banyak orang itu belajar melalui
peniruan terhadap tokoh, semakin banyak pula pengalaman yang

diperoleh.®®

C. Pengaruh Belajar Agama Terhadap Siswa

Pengertian belajar adalah merupakan pembelajaran berkaitan dengan
pengertian belajar itu sendiri. Sangat banyak definisi belajar bisa kita
temukan dalam berbagai liberatur, tetapi karena pengertian belajar sekadar
untuk dasar perumusan pengertian psikologi pembelajaran, maka bagian ini

hanya mengemukakan beberapa pengertian saja. Pengertian tentang belajar di

5 1bid. 7



bahas secara lebih luas dalam tersendiri. Surya (1997:9) menyatakan bahwa
belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.'®
Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu,
kesadaran agama dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan
sisi-sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang
sakral dan dunia gaib. Dari kesadaran agama dan pengalaman agama ini,
muncul sikap keagamaan yang ditampilkan seseorang.l’ Sikap keagamaan
adalah suatu kondisi diri seseorang yang dapat mendorongnya untuk
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannyaterhadap agama. Sikap
keagamaan tersebut disebabkan oleh adanya konsistensi antara kepercayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai
unsur efektif, dan perilaku terhadap agam sebagai unsur konatif. Dari sini
dapat di simpulkan bahwa sikap keagamaan merupakan integrasi secara
kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama, serta tindak
keagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaan.
Beranjak dari kenyataan yang ada, sikap keagamaan seseorang.
Terbentuk oleh dua faktor, yaitu faktor intrn dan faktor ekstern. Pendapat
pertama menyatakan bahwa manusia adalah homo religius (makhluk
beragama), karena manuisa sudah memiliki potensi untuk beragama. Potensi

tersebut bersumber dari faktor intern manusia yang termuat dalam aspek

78
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kejiwaan manusia, seperti naluri, akal, perasaan, maupun kehendak, dan
sebagainya. Namun, pendukung teori ini masih berbeda pendapat mengenai
faktor mana yang paling dominan. Sebaliknya, teori kedua menyatakan
bahwa jiwa keagamaan manusia bersumber dari faktor ekstern. Manusia
terdorong untuk beragama karena pengaruh faktor luar dirinya, seperti rasa
takut, rsa ketergantungan ataupun rasa bersalah (sense of guilt). Faktor-faktor
inilah yang menurut pendukung teori tersebut, kemudian mendorong manusia
menciptakan suatu tata cara pemujaan dan dikenal dengan agama. Betapapun
kedua pendekatan itu tampak berbeda, keduanya tidak mengingkari bahwa
secara psikologis manusia sulit dipisahkan dari agama. Pengaruh psikologis
manusia sulit dipisahkan dari agama. Pengaruh psikologis ini pula yang
tercemin dalam sikap dan tingkah laku kegamaan manusia, baik dalam
kehidupan individu maupun dalam kehidupan sosialnya. Dalam kehidupan,
manusia sebagai individu pebgaruh psikologis itu membentuk keyakinan
dalam dirinya dan menampakkan pola tingkah laku sebagai realisasi dari
keyakinan tersebut. Adapun dalam kehidupan sosial, keyakinan dan pola
tingkah laku tersebut mendorong manusia untuk melahirkan norma-norma
dan pranata keagamaan sebagai pedoman dan sarana kehidupan beragama di
masyarakat. Sebagaimana aspek-aspek kejiwaan lain seperti berpikir,
perasaan, dan kemauan, aspek kejiwaan yang berkaitan dengan keagamaan
pun mengalami perkembangan menurut fase-fase tertentu. Para ahli psikologi
agama membedakan tingkat perkembangan tersebut dari berbagai

pendekatan. Ernest Harms misalnya, sebagaimana dikutip oleh jalaluddin



menggunakan pendekatan perkembangan jiwa keagamaan berdasarkan
tingkat usia dengan mengemukakan tiga tingkat usia perkembangan agama
pada anak-anak menjelang usia dewasa. Kemudian Sigmund Freud
menggunakan gejala-gejala ketidak sadaran, Edward Sparanger menggunakan
pendekatan berdasarkan pandangan hidup, dan Stanley Hall menggunakan
perkembangan tingkat budaya. Barangkali masih banyak lagi pendekatan
yang dapat digunakan dalam mengkaji perkembangan jiwa keagamaan.
Berbagai pendekatan yang digunakan tersebut mengisyaratkan bahwa jiwa
keagamaan bukan merupakan aspek psikis bersifat instinktif, yaitu unsur
bawaan yang siap pakai. Jiwa keamanan juga mengalami proses
perkembangan dalam mencapai tingkat kematangannya.

Dengan demikian, jiwa keagamaan tak luput dari berbagai gangguan
yang dapat memengaruhi perkembangannya. Pengaruh tersebut bersumber
dari dalam diri seseorang maupun bersumber dari faktor luar. Masa remaja
merupakan masa transisi perkembangan antara masa anak dan masa dewasa,
dimulai dari pubertas, yang di tandai dengan perubahan yang pesat dalam
berbagai aspek perkembangan, baik fisik maupun psikis.'® Secara harfiyah
pubertas berasal dari bahasa latin pubescence (yang berarti “to grow hairy”),
yang berarti tumbuhnya bulu-bulu,seperti bulu di sekitar kelamin, ketiak, dan
muka. Secara istilah, kata pubertas berarti proses pencapaian kematangan

seksual dan kemampuan untuk berproduksi.

18Syamsu yusuf dan Nani M. Sugandi, Perkemabangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 77



Ketika anak-anak memasuki masa remaja,konsep diri mereka
mengalami perkembangan yang sangat kompleks dan melibatkan sejumlah
aspek dalam diri mereka. Santrock menyebutkan sejumlah karakteristik
penting perkembangan konsep diri pada masa remaja. Pada masa remaja,
anak-anak lebih mungkin membuat gambaran tentang diri mereka dengan
kata-kata yang abstrak dan idealistik.'®> Gambaran tentang konsep diri yang
abstrak, misalnya, dapat dilihat dari pernyataan remaja usia 14 tahun
mengenai dirinya; “saya seorang manusia. Saya tidak dapat memutuskan
sesuatu. Saya tidak tahu siapa diri saya. sedangkan deskripsi idealistik dari
konsep diri remaja dapat diihat dari pernyataan: “saya orang yang sensitif,
yang sangat peduli terhadap perasaan orang lain.

Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli,
usia anak sekolah menengah (SMP) berada pada tahap perkembangan
puberitas (10-14 tahun). Terdapat sejumlah karateristik yang menonjol pada
usia SMP ini, yaitu:

1. Terjadi ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.

2. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

3. Keseimbangan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan
keibginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan

kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua.

190p Cit, 177



Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norna
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.

Muai mempertanyakan secara spektis mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan.

Reaksi dan ekspresi emosi masil stabil.

. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri

yang sesuai dengan dunia sosial.
Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebih jelas.

Adanya kerakteristik anak usi sekolah menengah yang demikian, maka

guru diharapkan untuk.

1.

Menerapkan model pembelajaran yang memisahkan siswa pria dan wanita
ketika membahas topik-topik yang berkenaan dengan antanomi dan
fisiologi.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan hobi dan
minatnya melalui kegiatan-kegiatan yan positif.

Menerapkan kerja sama dengan orang tuan dan masyarakat untuk
mengembangkan potensi siswa.

Tampil menjadi teladan yang baik bagi siswa.

Memberikan siswa kesempatan kepada siswa untuk belajar bertanggung

jawab.?°

20 Desmita, Psikologi Perkembanan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat
deskriptif kuantitatif, karena penelitian ini hanya menggunakan dua variabel,
gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya dan data yang bersifat
angket. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena data penelititan berupa
angka-angka dan analisis yang menggunakan statistik.?

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk
dalam kategri jenis penelitian deskriptif kuantitatif korelasional, dimana
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Dan kemudian angka-angka
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Sedangkan korelasi
tersebut dianalisis menggunakan statistik. Sedangkan korelasi bertujuan
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih.

Variabel terdiri dari 2 yaitu:

1. Variabel bebas atau variabel X yaitu variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau
terikat.

2. Varibel terikat atau variabel Y yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 7.



Adapun variabel yang hendak diteliti adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas X : Metode Tanya Jawab

2. Variabel terikat Y : Minat Belajar Siswa

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Kerinci, yang
terletak di desa Sungai Pegeh, kecamatan siulak. Adapun yang menjadi
alasan pemilihan SMP ini adalah untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian dikarenakan jarak antara sekolah dengan tempat
tinggal peneliti bisa dikatakan tidak begitu jauh.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 2 bulan, dari bulan Mei

sampai bulan Juli 2019.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Subharsimi Arikunto popualsi adalah keseluruhan objek
penelitian?>. Dalam hal ini peniliti mengidentifikasi populasi yaitu
peserta didik kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci yang terdiri dari empat

kelas yaitu kelas VII A, B, dan C.

22Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 108.



Tabel 1.1
Populasi Penelitian

Nom Kelas Jumlah siswa
1 VII A 24 siswa
2 VII B 22 Siswa
3 VIIC 22 Siswa
Jumlah total 68 Siswa
2. Sampel.

populasi, sebab terbatasnya waktu, dana dan tenaga yang dimiliki
peneliti. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu?3,

dengan cara mengocok atau mengundi setiap kelas dengan menggunakan

undian nomor absen yang dikocok.

D. Instrumen Penelitian

Dalam sebuah penelitian sudah merupakan keharusan untuk menyiapkan

intrumen (alat) penelitian, guna mendapatkan hasil yang maksimal sehingga

23Ibid, h. 120.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 10 sampel responden dari

Sedangkan cara mendapatkan sampel yang dilakukan peneliti yaitu




validitas penelitian tidak diragukan lagi. Karena pada prinsipnya meniliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Instrumen
penelitian digunakan dalam rangka pengumpulan data penelitian.

Instrumen penlitian ini yaitu menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersbut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Setelah pernyataan atau pertanyaan dibuat, maka dilanjutkan
dengan pemberian skor atau bobot untuk setiap alternatif jawaban. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif, sebagaimana yang peneliti ambil yaitu:

Tabel 1.2
Skor Skala Likert

Jawaban Skor
ST (Sangat Tinggi) 5
T (Tinggi) 4
S (Sedang) 3
R (Rendah) 2
SR (Sangat Rendah) 1




E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner (angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari esponden.
Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernytaan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos
atau internet?*. Dalam hal ini peneliti mengambil 10 sampel atau 10
angket untuk dibagikan kepada peserta didik yang sedang duduk dikelas

V11 di SMP Negeri 22 Kerinci..

F. Validitas

Validitas mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsinya. Jadi angket yang
digunakan akan diukur ketepatan dan keakuratannnya. Koefisien validitas
menurut Azwar merupakan Kkorelasi antara distribusi skor tes yang
bersangkutan dengan distribusi skor kriteria.

Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila validitas
tersebut menjalankan fungsi ukunya, atau memberikan hasil ukur yang tepat

dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.

24sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009). h. 23.

% 1bid, h. 30.



Menurut Suharsimi Arikunto, secara spesifik uji coba validitas yang

digunakan adalah rumus korelasi product moment rumusnya adalah sebagai

berikut:
Rumus
Korelasi Product Moment Pearson
I nyxy-Q&x Qy)
Y Y Ix2 -Coim 2yE - QY
Keterangan:

Tyy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y'x = Jumlah total nilai dari variabel X
Yy = Jumlah total nilai dari variabel Y

n = Jumlah responden

Tabel 1.3
Interpretasi Koefisien Korelasi
Koefisien interval Tingkat Pengaruh
0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah




G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kuantitatif, teknik analisis data secara umum dilaksanakan
melalui tahap pemeriksaan (editing), proses pemberian identitas (coding), dan
proses pembeberan (tabulasi).
1. Editing
Editing maksudnya memeriksa kembali data yang telah masuk
keresponden mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Editing
adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para
pengumpul data®®. Jadi editing adalah pekerjaan mengoreksi atau
melakukan pengecekan.
2. Coding
Coding adalah pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap
data yang termasuk dalam kategori yang sama, dalam penelitian sedang
disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode (X). Jadi coding
adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari responden ke dalam
kategori-kategori, yang biasanya diklasifikasi dilakukan dengan cara
memberi tanda kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban.
3. Scoring
Scoring yaitu memberi angka pada lembaran jawaban angket tiap

skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket.

2Ibid, h. 5.



4. Tabulasi

Tabulasi adalah bagian terkhir dari pengolahan data. Maksud
tabuasi adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur
angka-angka serta menghitungnya.

Teknik yang digunakan adalah teknik analisis statistik dengan
menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

P=Lx100%

Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Jumlah siswa

100 = Bilangan konstanta

H. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus
diuji secara empiris.

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Dalam
suatu penelitian hipotesis merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan
adalah data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang dinyatakan
dalam hipotesis tersebut. Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini

adalah menggunakan:



1.

Uji Korelasi

Hubungan antara variabel-variabel yang digunakan untuk menguji
dan menjawab hipotesis yang berbentuk asosiatif. Analisis korelasi
digunakan untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan antara dua
variabel atau lebih. Didalam penelitian ini digunakan rumus korelasi

product momen dari Karl Pearson:

_ nyxy-Q@x Qy
Yo m e -E0%Mm 2y - Oy

r

Keterangan:

ryy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y:x = Jumlah total nilai dari variabel X

Yy = Jumlah total nilai dari variabel Y

n = Jumlah individu dan sampel



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Penelitian

1.

Metode Tanya Jawab

Penyajian data ini dimaksudkan untuk penyajikan data yang telah
diperoleh dari penelitian, dalam penelitian ini dilakukan di SMP N 22
Kerinci yang ditujukan pada kelas VII. Proses data ini adalah cara
mendistribusikan atau menguraikan data yang telah diperolehdari
penyebaran angket kepada 10 responden kedalam tabel distribusi
frekuensi, sehingga dalam tabel tersebut akan diperoleh hasil mengenai
variabel-variabel yang diteliti.

Peneliti telah menyebarkan angket kepada 10 siswa untuk
mengetahui metode tanya jawab. Hal ini terdiri dari 10 soal dan 5
alternatif jawaban untuk variabel metode tanya jawab (X) didapat skor
idel maksimum 10 x 5 = 50 dan skor minimum 10 x 1 = 10.

Dari angket yang telah disebarkan oleh peneliti didapat skor
maksimum adalah 50 dan skor minimum adalah 10 yang kemudian
ditetapkan interval. Untuk mengetahui metode tanya jawab, peneliti
membuat klasifikasi jumlah skor jawaban responden dengan lima kriteria
yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

Untuk menentukan interval menggunkan rumus:

i = (xt—xr) +1
xi

keterangan :



i = Interval
xt = Nilai tertinggi
xr = Nilai terendah

xi = Kelas interval

i_(50—1o)+1

Tabel 1.4
Skor Angket Dari Variabel Metode Tanya Jawab (X)

S P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 | P10

1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3

2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

4 1 2 3 3 1 1 2 3 3 1

5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3

6 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1

7 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4

8 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2

9 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1

10 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2
jmlh | 29 32 36 35 22 29 32 36 35 22
rhtg |0,79| 0,83 |09 087|091 0,79 | 0,83 | 0,95 | 0,87 | 0,91
rtbl | 063| 0,63 | 063 | 0,63 | 0,63 | 0,63 | 0,63 | 0,63 | 0,63 | 0,63
ket | vid | vid vid | vid | VId | vid | vid | vid | vld | vid




X X*Y XK YK
34 102 9 1156
34 102 9 1156
28 84 9 784
20 20 1 400
36 108 9 1296
26 78 9 676
44 176 16 1936
34 136 16 1156
26 78 9 676
26 52 4 676
308 936 91 9912
Tabel 1.5

Klasifikasi Jumlah Skor Angket Metode Tanya Jawab

No skor kriteria frekuensi
1 10-18 Sangat rendah 0
2 19 — 27 Rendah 4
3 28 — 36 Sedang 5
4 3745 Tinggi 1
5 46 — 54 Sangat Tinggi 0
Jumlah 10

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa klasifikasi jumlah

skor jawaban siswa dari angket metode tanya jawab menjadi lima kriteria

yaitu sangat rendah (skor antara 10 — 18), rendah (skor antara 19— 27),




sedang (skor antara 28 — 36), tinggi (skor antara 37 — 45), sangat tinggi

(skor antara 46 — 54).

P

Selanjutnya untuk analisa teknik presentasi menggunakan rumus:

%x 100%

Keterangan:

P = Angka presentasi

F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya

N = Jumlah siswa (sampel)

Untuk kriteria sangat rendah mengenai metode tanya jawab kelas V1I
SMP Negeri 22 Kerinci tidak ada yang menjawab.
P =:x100%
P=0%

Artinya, skor angket metode tanya jawab memiliki jumlah skor
antara 10 — 18 yaitu 0 % dari 10 responden.
Untuk kriteria rendah mengenai tanya jawab siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Kerinci sebanayak 4 responden.
P ==x100%
P =40 %

Artinya, skor angket tanya jawab memiliki jumlah skor antara 19 —
27 yaitu 40 % dari 10 responden.

Untuk kriteria sedang mengenai metode tanya jawab siswa kelas VI

SMP Negeri 22 Kerinci sebanayak 5 responden.



P=2x100%
P =50 %

Artinya, skor angket metode tanya jawab memiliki jumlah skor
antara 28 — 36 yaitu 50 % dari 10 responden.
Untuk Kriteria tinggi mengenai metode tanya jawab siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Kerinci sebanayak 1 responden.
P =1:x100%
P=10%

Artinya, skor angket metode tanya jawab memiliki jumlah skor
antara 37 — 45 yaitu 10 % dari 10 responden.
Untuk kriteria sangat tinggi mengenai metode tanya jawab siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Kerinci tidak ada yang menjawab.
P =-x100%
P=0%

Artinya, skor angket metode tanya jawab memiliki jumlah skor
antara 46 — 54 yaitu 0 % dari 10 responden.

Tabel 1.6
Distribusi Frekuensi Metode Tanya Jawab

No Skor kriteria frekuensi | persentase

1 10-18 Sangat rendah 0 0 %

2 19 - 27 Rendah 4 40 %




3 28 — 36 Sedang 5 50 %

4 37-45 Tinggi 1 10 %

5 46 — 54 Sangat tinggi 0 0%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 10 — 18 tergolong dalam kriteria
sangat rendah, artinya metode tanya jawab sangat rendah. Adapundari 10
responden yang menjawab metode tanya jawab dengan Kriteria sangat
rendah tidak ada.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 19 — 27 tergolong dalam kriteria
rendah, artinya metode tanya jawab rendah. Adapundari 10 responden
yang menjawab metode tanya jawab dengan kriteria rendah sebanyak 4
orang atau 40 %.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 28 — 36 tergolong dalam kriteria
sedang, artinya metode tanya jawab sedang. Adapundari 10 responden
yang menjawab metode tanya jawab dengan Kriteria sedang sebanyak 5
orang atau 50 %.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total

jawaban siswa dalam angket antara 37 — 45 tergolong dalam kriteria



tinggi, artinya metode tanya jawab sangat rendah. Adapun dari 10
responden yang menjawab metode tanya jawab dengan Kriteria tinggi
sebanyak 1 orang atau 10 %.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 46 — 54 tergolong dalam Kkriteria
sangat tinggi, artinya metode tanya jawab sangat tinggi. Adapundari 10
responden yang menjawab metode tanya jawab dengan kriteria sangat
tinggi tidak ada.

Dari keterangan diatas maka didapatkanlah jawaban dari rumusan
masalah yaitu bahwa pengaruh metode tanya jawab siswa kelas V11 di
SMP 22 Kerinci adalah sebesar 50 % tergolong kedalam kategori sedang.
Minat Belajar Siswa

Penyajian data ini dimaksudkan untuk mpenyajikan data yang telah
diperoleh dari penelitian, dalam penelitian ini dilakukan di SMP N 22
Kerinci yang ditujukan pada kelas VII. Proses data ini adalah cara
mendistribusikan atau menguraikan data yang telah diperoleh dari
penyebaran angket kepada 10 responden kedalam tabel distribusi
frekuensi, sehingga dalam tabel tersebut akan diperoleh hasil mengenai
variabel-variabel yang diteliti.

Dari angket yang telah disebarkan oleh peneliti didapat skor
maksimum adalah 50 dan skor minimum adalah 10 yang kemudian

ditetapkan interval. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa, peneliti



membuat Klasifikasi jumlah skor jawaban responden dengan lima kriteria
yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah

Untuk menentukan interval menggunkan rumus:

i = (xt—xr) +1
xi

keterangan :
i = Interval
xt = Nilai tertinggi
xr = Nilai terendah

xi = Kelas interval

i__(50—1o)+1

Tabel 1.7
Skor Angket Dari Hasil Variabel Minat Belajar (Y)

S P1L | P2 | P3| P4 | P5|P6 | P7 | P8 | P9 |PIO
1 5 4 3 3 3 3 3 5 3 4
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3
4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3
5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
6 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3
7 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3
8 3 5 3 4 3 3 3 3 3 5
9 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3




10 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5
jmih 35 | 36 | 36 | 36 | 35 | 36 | 33 | 36 35 36
rhtg | 0,75/095|0,95/0,95|0,75]0,95|0,64|0,95|0,75 | 0,95
rtbl | 0,63|0,63|0,63|0,63]|0,63|0,63|0,63]|0,63|0,63|0,63
ket vid | vid | vid | vid | vid | vid | vid | vid | vid | vid

X X*Y XK YK

36 180 25 1296

31 93 9 961

37 148 16 1369

34 102 9 1156

32 96 9 1024

37 148 16 1369

33 99 9 1089

35 105 9 1225

37 148 16 1369

42 126 9 1764

354 1245 127 12622

Tabel 1.8

Klasifikasi Jumlah Skor Angket Metode Tanya Jawab

No skor kriteria frekuensi
1 10-18 Sangat rendah 0
2 19 - 27 Rendah 0
3 28 — 36 Sedang 6
4 37-45 Tinggi 4
5 46 — 54 Sangat Tinggi 0
Jumlah 10




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa klasifikasi jumlah
skor jawaban siswa dari angket minat belajar siswa menjadi lima kriteria
yaitu sangat rendah (skor antara 10 — 18), rendah (skor antara 19— 27),
sedang (skor antara 28 — 36), tinggi (skor antara 37 — 45), sangat tinggi
(skor antara 46 — 54).

Selanjutnya untuk analisa teknik presentasi menggunakan rumus:
P =2x100%
Keterangan:
P = Angka presentasi
F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Jumlah siswa (sampel)

e Untuk kriteria sangat rendah mengenai minat belajar siswa kelas VII

SMP Negeri 22 Kerinci sebanayak 0 responden.
P =+x100%
P=0%
Artinya, skor angket minat belajar siswa memiliki jumlah skor
antara 10 — 18 yaitu 0 % dari 10 responden.

e Untuk kriteria rendah mengenai minat belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 22 Kerinci sebanayak O responden.
P=-"x100%
10 0

P=0%



Artinya, skor angket minat belajar siswa memiliki jumlah skor
antara 19 — 27 yaitu 0 % dari 10 responden.
Untuk Kriteria sedang mengenai minat belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Kerinci sebanayak 6 responden.
P =x100%
P =60 %

Artinya, skor angket minat belajar siswa memiliki jumlah skor
antara 28 — 36 yaitu 60 % dari 10 responden.
Untuk kriteria tinggi mengenai minat belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Kerinci sebanayak 4 responden.
P =x100%
P=40%

Artinya, skor minat belajar siswa memiliki jumlah skor antara 37 —
45 yaitu 40 % dari 10 responden.
Untuk Kriteria sangat tinggi mengenai minat belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Kerinci sebanayak 0 responden.
P =1x100%
P=0%

Artinya, skor minat belajar siswa memiliki jumlah skor antara 46 —

54 yaitu 0 % dari 10 responden.



Tabel 1.7
Distribusi Frekuensi Metode Tanya Jawab

No Skor kriteria frekuensi | persentase
1 10-18 Sangat rendah 0 0%
2 19 - 27 Rendah 0 0%
3 28 — 36 Sedang 6 60 %
4 37 —-45 Tinggi 4 40 %
5 46 — 54 Sangat tinggi 0 0%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 10 — 18 tergolong dalam kriteria
sangat rendah, artinya minat belajar siswa sangat rendah. Adapun dari 10
responden yang menjawab minat belajar siswa dengan kriteria sangat
rendah tidak ada.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 19 — 27 tergolong dalam kriteria
rendah, artinya minat belajar siswa rendah. Adapundari 10 responden
yang menjawab minat belajar siswa dengan kriteria rendah tidak ada.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 28 — 36 tergolong dalam kriteria

sedang, artinya minat belajar siswa sedang. Adapundari 10 responden



yang menjawab minat belajar siswa dengan kriteria sedang sebanyak 6
orang atau 60 %.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 37 — 45 tergolong dalam kriteria
tinggi, artinya minat belajar siswa sangat rendah. Adapun dari 10
responden yang menjawab minat belajar siswa dengan kriteria tinggi
sebanyak 4 orang atau 40 %.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
jawaban siswa dalam angket antara 46 — 54 tergolong dalam kriteria
sangat tinggi, artinya minat belajar siswa sangat tinggi. Adapundari 10
responden yang menjawab minat belajar siswa dengan kriteria sangat
tinggi tidak ada.

Dari keterangan diatas maka didapatkanlah jawaban dari rumusan
masalah yaitu bahwa Minat Belajar Siswa Kelas VII di SMP 22 Kerinci
adalah sebesar 60 % tergolong kedalam kategori sedang

3. Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas
VII Di SMP N 22 Kerinci.
a. Uji Validitas Metode Tanya Jawab
Uji validitas merupakan analisis untuk mengetahui apakah ada
jumlah pertanyaan atau item mampu mengungkapkan variabel yang
diungkapkan. Pengujian ini diukur dengan efisien korelasi yang
dibandingkan nilai tabel korelasi produst moment dengan taraf

signifikan 0,05 (5%).



nYyxy—Qx)Qy)
JIn Tx2 -(Xx)2][n Xy2 - Qy)?]

rxy =

Keterangan:
Tyy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y'x = Jumlah total nilai dari variabel X
Yy = Jumlah total nilai dari variabel Y
n = Jumlah individu dan sampel
Dengan kesimpulan apabila rhitng > reabel dengan

derajatsignifikan 0,05 maka item soal dikatakan Valid.

Tabel 1.8
Hasil Uji Validitas Metode Tanya Jawab
Soal Thitung Ttabel keterangan
1 0,79 0,63 Valid
2 0,83 0,63 Valid
3 0,95 0,63 Valid
4 0,87 0,63 Valid
5 0,91 0,63 Valid
6 0,79 0,63 Valid
7 0,83 0,63 Valid
8 0,95 0,63 Valid
9 0,87 0,63 Valid




10 0,91 0,63 Valid

Sumber : Microsoft Excel

Dari 10 item soal, setelah diuji validitas dengan program Microsoft
Excel untuk variabel metode tanya jawab (X), maka 10 item
pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai intsrumen
penelitian.

Berdasarkan uji validitas variabel metode tanya jawab atau variabel
(X), dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal mempunyai r hitung >

r tabel. Artinya setiap butir soal dinyatakan valid.

Uji Validitas Minat Belajar Siswa

Uji validitas merupakan analisis untuk mengetahui apakah ada
jumlah pertanyaan atau item mampu mengungkapkan variabel yang
diungkapkan. Pengujian ini diukur dengan efisien korelasi yang
dibandingkan nilai tabel korelasi produst moment dengan taraf
signifikan 0,05 (5%).

AIG nyxy-Q@xQy
7m0 2y - )2

Keterangan:

1wy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y'x = Jumlah total nilai dari variabel X

Yy = Jumlah total nilai dari variabel Y

n = Jumlah individu dan sampel



Dengan kesimpulan apabila rnitung > rtabel dengan derajatsignifikan
0,05 maka item soal dikatakan Valid.

Tabel 1.9
Hasil Uji Validitas Minat Belajar Siswa

Soal Thitung T'tabel keterangan
1 0,75 0,63 Valid
2 0,95 0,63 Valid
3 0,95 0,63 Valid
4 0,95 0,63 Valid
5) 0,75 0,63 Valid
6 0,95 0,63 Valid
7 0,64 0,63 Valid
8 0,95 0,63 Valid
9 0,75 0,63 Valid
10 0,95 0,63 Valid

Sumber : Microsoft Excel

Dari 10 item soal, setelah diuji validitas dengan program Microsoft
Excel untuk variabel minat belajar siswa (Y), maka 10 item
pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai intsrumen

penelitian.



Berdasarkan uji validitas variabel minat belajar siswa atau variabel
(Y), dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal mempunyai r hitung >

r tabel. Artinya setiap butir soal dinyatakan valid.

Uji Korelasi

Hubungan antara variabel-variabel yang digunakan untuk menguiji
dan menjawab hipotesis yang berbentuk asosiatif. Analisis korelasi
digunakan untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan antara dua
variabel atau lebih. Didalam penelitian ini digunakan rumus korelasi

product momen dari Karl Pearson:

nYyxy—Qx)Qy
VIn Xx2 -(Xx)%[n Yy2 - Qy)?]

rxy =

Keterangan:

Tyy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y:x = Jumlah total nilai dari variabel X

Yy = Jumlah total nilai dari variabel Y

n = Jumlah individu dan sampel

_ 10 (109032)— (308) (354)
V10(98247744)— (94864) x 10 (159314884)— (125316)

o= 981288
XY " \/982477440 - 94864 x 1593148840 — 125316

- 981288
XY T /9823826 x 15235224

_ 981288
V2905377446744

_ 981288
1704516,7780764




Iy = 0,575
rxy = 0,58

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji korelasi variabel X
terhadap variabel Y, adalah sebesar 0,58. Artinya variabel Y
dipengaruhi oleh variabel X sebesar 58% dan 42% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1.
Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien interval Tingkat Pengaruh
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

B. Hasil Penelitian
1. Pengaruh Metode tanya jawab siswa kelas VII di SMP 22 Kerinci adalah

sebesar 50 % tergolong kedalam kategori sedang.

Tabel 2.2
Distribusi Frekuensi Metode Tanya Jawab



No Skor kriteria frekuensi | persentase
1 10-18 Sangat rendah 0 0%
2 19 - 27 Rendah 4 40 %
3 28 — 36 Sedang 5 50 %
4 37-45 Tinggi 1 10 %
5 46 — 54 Sangat tinggi 0 0%
Jumlah 10 100 %

2. Minat belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 22 Kerinci adalah sebesar

60 % tergolong kedalam kategori sedang.

Tabel 2.3
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa

No Skor kriteria frekuensi | persentase
1 10-18 Sangat rendah 0 0%

2 19-27 Rendah 0 0%

3 28 - 36 Sedang 6 60 %

4 37-45 Tinggi 4 40 %

5 46 - 54 Sangat tinggi 0 0%




Jumlah

10 100%

3. Variabel Y dipengaruhi oleh variabel X sebesar 58% dan 42% sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tingkat pengaruhnya adalah cukup kuat.

Tabel 2.4

Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien interval Tingkat Pengaruh
0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,600,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pengaruh metode tanya jawab di kelas VII di SMP 22 Kerinci adalah
sebesar 50% tergolong kedalam kategori sedang.

2. Minat belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 22 Kerinci adalah sebesar
60% tergolong kedalam kategori sedang.

3. Variabel Y dipengaruhi oleh variabel X sebesar 58% dan 42% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tingkat pengaruhnya adalah cukup kuat

B. SARAN

=

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan saran yaitu:
Kepada pihak sekolah di harapkan dapat meningkatkan fungsi guru
agama di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Kerinci.

Kepada guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 22 Kerinci agar dapat meningkatkan belajar sehingga terus
berkembang dan menjadi tenaga penggerak dalam pengembangan umat.
Peneliti lain yang tertarik meneliti proses belajar Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan belajar siswa di kelas VII 3. Di harapkan
tidak hanya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama atau sederajat saja,
tetapi pada jenjang Sekolah Menengah atas sederajat.

Karena keterbatasan waktu peneliti mengharapkan adanya masukan dari

berbagai pihak demi sempurnanya skripsi ini.
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ANGKET PENELITIAN
MINAT BELAJAR DAN TANYA JAWAB

Identitas Diri

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti sebelum menjawab.

2. Berilah tanda ceklist ( V) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan

situasi dan kondisi serta keadaan anda yang sebenarnya dengan ketentuan

sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.
e.

A

m O O @

Sangat / sering / senang / aktif / berminat / baik (5 Point)

: Sering / senang / aktif / berminat / baik (4 point)
: Kadang-kadang / cukup (3 point)

: Jarang / kurang (2 point)

: Tidak pernah (1 point)

C. ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR

pembelajara agama Islam ?

No Pertanyaan A B C D E
1 Apakah anda aktif mengikuti
pelajaran agama Islam ?
Apakah anda senang saat

2 | guru agama hadir dan
mengajar ?
Apakah anda menyimak

3 | dengan baik saat kegiaatan
pembelajaran agama Islam ?
Apakah anda bertanya saat

4 | penejelasan guru dalam

Apakah anda punya ke
inginan jam pelajaran agama
Islam di tambah ?




Apakah anda beajar di rumah
sebelum pembelajaran agama
Islam di sekolah ?

Apakah anda di dorong orang
tua supaya serius dalam
mengikuti pembelajaran
agama Islam ?

Kalau orang tua anda
memberikan hadiah, apakah
itu membangkitkan semangat
anda dalam pelajaran agama
Islam ?

Apakah setiap materi
pelajaran agama islam
bermanfaat bagi anda ?

10

Bagaimana perhatian anda
terhadap pelajaran agama
Islam ?

D. ANGKET TENTANG TANYA JAWAB

No

Pertanyaan

A

Apakah metode tanya jawab
membuat anda senang belajar
agama ?

Bagaiman tanggapan siswa
tentang metode tanya jawab

yang digunakan guru agama
?

Bagaimana cara guru agama
mengajar dikelas ?

Apakah guru agama
menggunakan alat peraga
dalam pembelajaran agama ?

Bagaimana teknik
penyampaian pelajaran oleh
guru agama di depan kelas ?

Apakah metode tanya jawab
yang digunakan guru agama




sudah efektif menurut kalian
2

Apakah guru agama
menanyakan tentang materi
yang akan dipelajari
selanjutnya ?

Apakah guru agama sering
bertanya pada waktu jam
pembelajaran agama
berlangsung ?

Apakah guru agama
mengarahkan pertanyaan
kepada seluruh siswa ?

10

Apakah guru agama
menayakan tentang islam
kepada siswa ?
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